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.,,,:;~'.T' 1;::i:i:::::;;;:;~i'lll ----

I. PENDAHULUAN 

Sikap yang optimis amat diperlukan dalam menjalani hidup, karena individu 

;--ang bersikap optimis lebih dapat rnemaknai hidup dari pada individu yang 

~imis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Seligman (1991) yang menemukan 

:\lhwa orang yang optimis lebih tahan terhadap penyakit, mempunyai kebiasaan 

:•-ang ~ebih sehat dibandingkan orang yang pesimis, serta sistem pertahanan tubuh 

_ t.:.ga bekerja lebih baik pada orang yang pesimis. Mereka membuat perubahan

~ahan dalam menghadapi masalah stres yang merupakan bagian dari hidup dan 

~erjaannya. 

Hal ini sejalan dengan penemuan Krantz (1983) dari hasil penelitiannya 

.::peroleh bukti bahwa dalam menghadapi musibah, keberhasilan individu 

~atasinya , sangat tergantung pada penilaian kognitifnya. lndividu yang 

:::c:niliki penilaian positif akan mampu mengatasi situasi yang dihadapinya dengan 

::-a:.k. sebaliknya individu yang memiliki penilaian negatif akan mengalami 

~:J.litan dalam mengatasi masalahnya. Hal ini berarti bahwa individu yang 

=-:""'"~akan ·pola pikir yang positif ketika dihadapk.an pada permasalahan 

-r:sibahnya, akan bersikap optimis dan mampu untuk bertahan sehingga akan 

~dar dari depresi. Sebaliknya seorang individu yang menggunalr.an pola pikir 

:c:zni f ketika dihadapkan pada suatu permasalahan, akan bersikap pesimis, 

:=.::::yerah pada masalah, merasa tidak berdaya, putus asa dan akhirnya depresi 

urena perasaan tidak berdaya dan putus asa adalah inti dari depresi (Goleman, 

·~ 1 . 

Ofoh karena itu, dalam basil penelitian dari Goodhart (1986) menemukan 

.o.-a pemilPran positif, contohnya memikirk.an peristiwa lampau yang dilalui 
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.:e-..... gan sukses,. dapat menurunkan ketegangan yang timbul oleh tuntutan tugas yang 

~ sebaliknya pemikiran negatif dapat meningkatkan ketegangan-ketegangan 

~ga memperburuk kinerja individu dalam menjalankan tugas. 

Sudah selayaknya optimisme dimiliki oleh setiap individu, namun 

~aimana dengan individu yang mengalami bencana alam besar seperti Tsunami . 

. -~.erei.:a mengalami trauma yang mendalam dan mungkin kehilangan optimisme 

:a:.:m mdupnya. Fenomena kehidupan mereka yang kini hidup dalam penderitaan 

..:;r. kesengsaraan kehilangan orang-orang yang sangat dicintai membuat mereka 

~s memandang hidup ke depan. Namun, diantara mereka, ada segelintir orang 

: x:.g masih mampu menaruh harapan ke masa depan yang lebih baik. Mereka 

~ orang-orang yang memiliki kepribadian tangguh (hardiness personality). 

~epribadian merupakan organisasi dinamis dari sistem psikofisik individu 

-.1: --: menghadapi situasi Jengan cara~ara yang khusus. Maddi dan Kobasa 

~ 'Sarafino, 1990) mengatakan bahwa kepribadian adalah sekelompok 

~.stik dan kecenderungan yang stabil, yang menentukan persamaan dan 

~ dalam perilaku psikologi (pikiran, perasaan, dan tindakan) individu 

~ :::::empunyai kesinambungan dengan waktu dan tidak mudah dipahami dengan 

!a5:... ..:iarr rtekanan sosial dan biologis dalam saat tertentu. 

~1epribadian merupakan karakteristik psikologi individu yang dapat 

n::::::t-edakan antara individu satu dengan individu yang lain dan karakteristik 

~-a: rerceanin di dalam individu dalam menghadapi situasi tertentu dengan cara 

~ .C-..isu:s. {Sarafino, 1990) 

IDalam menghadapi berbagai situasi yang tidak menentu, maka kepribadian 

;;r·: · · memegang peranan penting, Kobasa ( dalam Sarafino, 1990) 
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1f f11r1 rlr, 1111 liU 

:-.::::.~kenalkan istilah kepribadian tangguh sebagai tipe kepribaclian yang 

:x:=;'Unyai kemampuan da.11 daya tahan terhadap stres. 

'Setiap 1individu berbeda daiam menghadapi berbagai tekanan ataupun 

:c:::-.?saTahan hidup. Ada yang tidak mengalami stres, ada yang mengalami stres, 

:o-~g terptlkul dan menderita stres berkepanjangan. Misalnya pada individu 

~ ::::iengalami bencana Tsunami, ada kecenderungan memiliki perasaan takut, 

,...._r;.o-.cir }rang berlebihan, merasa tidak mampu, cemas yang membuat pola pikir 

~aku menjadi kacau. Hal tersebut telah dialami oleh anak remaja korban 

>c::t.:ana aiam Tsunami. Dimana mereka banyak yang kehilangan keluarga, orang 

:u.g:a harta benda yang mereka miliki. Mereka harus kehilangan ayah, seorang 

~ ::neajadi kepala keluarga dan pemberi nafkah, selain itu, mereka juga harus 

u:""· 411gan ibu, yaitu seorang sosok yang penuh kasih sayang. Dengan keadaan 

m:::ri.l ~~ang tinggal sebatang kara, mereka seperti kehilangan semangat untuk 

i · ankan kehidupan mereka kedepan. Padahal mereka masih membutuhkan 

~-vrang yang mereka cintai untuk ada di samping mereka, agar dapat 

:m:=-:L4mpmgi mereka dalam menjalani kehidupan mereka ke depan . 

. .!\kan tetapi, ada dari sebagian mereka yang masih memiliki semangat dan 

-c·.~1 dalam menyongsong masa depan mereka. Remaja-remaja yang masih 

:tt=.15 o:tuk meraih cita-citanya, meskipun bencana Tsunami telah banyak 

m=---~ k1ehidupan mereka, dimana mereka harus kehilangan orang-orang yang 

~ kasihi dan harus tinggal sebatang kara. Mereka merasa, dengan bersikap 

:ct:.=..:S.. mereka dapat meraih cita-cita mereka dan dapat menata kehidupan mereka 

-~ :.n baik lagi .. 
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Disamping individu yang cemas dalam menghadapi hidupnya kedepan, 

:::.::a.mun ada juga individu yang berusaha tegar dalam mengahapi masa depannya . 

.. ~ . .ian} ra optimisme hidup yang kuat pada individu dapat mempengaruhi 

::::il:!'nurunnya kecemasan individu dalam menjalani hidup. Hal ini terlihat bahwa 

.. :aihidu yang memiliki kepribadian tangguh akan mampu menghadapi perubahan 

.·~g terjadi serta lebih mampu menghadapi berbagai masalah yang menuntut 

.. ~.,:-a suatu pemecahan masalah, karena individu tersebut memiliki serangkaian 

~ yang membuat individu tersebut tahan terhadap tekanan seperti tiga 

Lrai"teristik kepribadian tangguh yang di tunjukkan dengan adanya komitmen, 

.:c=o L dan tantangan. 

\folihat dari hasil penelitian para ahli bahwa individu yang memiliki 

.::;.t:hadian ~gguh lebih optimis dalam menjalani hidup dibandingkan yang tidak 

ns::=· ·;ki k<epribadian tangguh. Untulc itu, maka peneliti merasa tertarik untuk 

m::=r · · ·' karya .ilmiah dengan judul Gambaran Kepribadian Tangguh (hardines 
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II. OPTIMISME IDDUP 

-I. Pengertian Optimisme 

Setiap individu mempunyai cara yang berbeda merespon masalah, 

Pl[JMD, dan tantangan yang dihadapinya. lndividu yang merespon dengan pikiran 

_;.:::smr· akan menemukan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah, tetapi 

"D::!"L:]l ikd1 'kepercayaan yang tinggi bahwa segala sesuatunya akan selesai dengan 

dan dapat menemukan cara alternatif untuk menyelesaikan masalahnya, 

W':.".:r'!i?kan orang yang mempunyai pikiran negatif ketika berada pada tahap sulit 

:nerasa tidak mempunyai kemampuan dalam menyikapi masalah dan terjebak 

sikap pasrah. Kedua pola yang berlainan ini, yaitu pikiran positif dan 

• -.:.Cl negatif mempunyai implikasi yang kuat terhadap konsep kepribadian yang 

~.lk. Individu yang berpikir dengan pola positif akan mempunyai kepribadian 

i O'?umis dan individu yang menggunakan pola pikiran negatif akan 

lQepribadian pesimis. Sejalan dengan hal ini Seligman (1995) 

~ bahwa pada dasarnya ada dua cara atau pola pikir dalam menghadap 

DWSl! ·1n'1 yang menekan yaitu po la pikir optimis dan pesimis. 

~fenurut Saleh ( 1995) optimisme merupakan pola kepribadian yang 

.nrq;.adi salah satu aspek kekuatan pada diri individu. Optimistik adalah individu 

:ic:g pcrian,g dan meyakinkan dirinya dan individu lain bahwa segala-galanya akan 

~ dengan baik, berkebalikan dengan optimisme adalah pesimisme. 

P<esimisme adalah merupakan aspek kelemahan kepribadian individu. 

7 
~- s::ik adalah individu yang terlel hulu melihat sisi buruk situasi sebelum 

....,,.., ..... 4"".'ap'kan yang baik Dalam pol a berpikir optimis, individu selalu bisa melihat 

~~-dari segala hal yang menimpanya (Vaughan, 2000). 
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Goleman (1999) menjelaskan pengertian optimisme melalui titik 

;;andang kecerdasan emosional sebagai sikap yang menyangga seorang inclividu 

.:.gar j angan sampai terjatuh ke dalam kemasabodohan, keputusasaan atau depresi 

~:la dihadang kesulitan. Dalam menaggapi kekecewaan orang pesimis cenderung 

:Je'Ilyikapinya dengan respon aktif dan tidak putus asa, merencanakan tindakan atau 

=:lencari pertolongan, mereka melihat kegagalan sebagai sesuatu yang dapat 

' 
::;.etbaiki. Orang pesimis menyikapi kegagalan dengan menganggap tidak ada 

:·:mg dapat dilakukan untuk membuat segalanya lebih baik di masa-masa 

=-:ndatang dan mereka dapat melakukan apa-apa untuk memecahkan masalah. Saat 

:Xnidu memandang suatu masalah yang ada di depannya maka inclividu tersebut 

::&:nga1ami suatu proses berpikir terhadap masalah yang dihadapinya dan perilaku 

::xrupakan manifestasi dari proses berpikir. 

Menurut Mayer proses berfikir ( dalam Solso, 1995) meliputi tiga konsep 

:asar. yaitu: 

1. berpikir adalah kognitif, yang terjadi secara internal, di dalam pikiran tetapi 

:apat disimpulkan dalam perilaku. 

! . ~illr adalah proses yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan 

~ sistem kognitif. 

-· ~ ditujukan dan menghasilkan perilaku yang memecahkan masalah atau 

~...:.~ ukan ke arah penyelesaian masalah. 

Proses berpikir yang berusaha untuk positif akan menghasilkan 

x::· :~.,lJ yang po.sitif, sebali.ttya proses berpikir negatif akan menghasilkan 

,c-1---.:: yang- ne,g,atif puJa. Berkaitan dengan pengertian optimisme, Shapiro (1997) 

_,.,-..=7= · sitajl seba,gai kebi!lSaall berpikir positif, cara yang positif dan realistis 
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ja'lam memandang suatu masalah. Berpikir positif merupakan suatu bentuk 

~capai hasil terbaik dari keadaan terburuk. Dengan mengandalkan keyakinan 

:abwa setiap masalah pasti ada. pemecahannya, orang yang berpikir positif tidak 

·=OOah putus asa akibat hamhatan yang dihadapinya (Peole dalam Lestari, 

: 994~0i.nting, 1997). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Goleman (1996) bahwa optimisme 

~ memiliki pengharapan yang kuat bahwa segala sesuatu dalam kehidupan 

H:.lil dilewati kendati ditimpa kemunduran dan frustasi. Lebih lanjut Goleman 

memandang optimisme dari titik pandang kecerdasan emosional yaitu 

~.agai sikap yang menyangga individu agar jangan sampai terjatuh dalam 

1:--..asabodohan, keputusasaan, atau depresi bila dihadang kesulitan, sehingga dapat 

-cnakan bahwa optimisme dapat mengurangi efek stressor dalam fungsi 

·:s.'.t.ulogis. Orang yang optimis telah menunjukkan tidak adanya gangguan suasana 

:.c .:.a.tam merespon sejumlah stressor yang berbeda (Aspinwal dkk, dalam Fahey, 

~y., Taylor, Segerstrom. 1998). 

Optimisme memiliki hubungan dengan suasana hati yang lebih bai~ 

.:a...J::: arti hilangnya suasana hati negatif (Herbert dkk, dalam Fahey, Kemeny, 

".:" r.· ,-.:i:-. Segerstrom. 1998). 

Hasil penelitian Scheier dkk. (1986) menyimpulkan bahwa optimisme 

m:r.::;--.abn prediktor yang kuat bagi keberhasilan individu dalam beradaptasi 

z:= .. -.. itekanan berat. Orang yang optimis cenderung berorientasi yang berpusat 

-.:a :::;.asalah, clan memperhatikan aspek-aspek positif dari situasi perasaan

~ negatif, sebaliknya orang pesimis akan memusatkan perhatian pada 

~,,..,-perasaan negatif, menjauh dari pemecahan permasalahan. 
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Teori behavioral self-regulation menerangkan bahwa pengharapan 

?-'S'ltif iuntuk berhasil menyebabkan individu mempunyai pandangan negatif akan 

~baI-akibat yang tidak menyenangkan, cenderung menimbulkan putus asa 

~~a. menghambat usaha mencapai tujuan (Scheier dkk, 1986). 

Dalam hal ini Seligman (1995) mendefinisikan optimisme sebagai 

&.!rangk:a bagaimana orang memandang keberhasilan dan kegagalan mereka, cara 

;c::..img mi ada dua cara atau pola pikir dalam menghadapi masalah yang menekan, 

_ -r:-..:i pola pikir optimis dan pola pikir pesimis. Individu dengan pola pikir optimis 

&l:l memandang suatu permasalahan dan segala hal yang menimpanya disertai 

i:::·""kimm1 bahwa setiap masalah pasti ada pemecahannya. 

Dari beberapa hal yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan 

-a optimisme adalah pola pikir yang memandang segala sesuatu secara positif 

:at:. s-=gaTa pemasalahan dapat diatasi dengan baik. 

...... Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Optimis 

Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih sikap hidupnya, 

~ akan memilih bersikap positif atau memilih bersikap negatif. Tetapi satu hal 

~ :.mis diyakini bahwa memiliki sikap positif adalah unsur penting yang tidak 

~-Un lagi pengaruhnya bagi keberhasilan dan kesuksesan hidup seseorang. 

= -----:- :aki-c~r yang mendukung sikap positif diantaranya adalah: 

1.ktor spiritual. 

Kekuatan spiritual disini artinya adalah kemampuan yang bersumber 

.2"'. ~.:::.re lhati terdalam, seperti kemampuan untuk bersyukur, misalnya Kekuatan 

s;t_ ~3 \ berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam melihat sisi positif 

;e:iap kejadian yang datang. Dengan meningkatkan kekayaan spiritual, 
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e:scoTang akan mampu mengartikan semua fenomena hidup yang datang 

~)'·a,. menganggapny~ sebagai pelajaran berharga, yang dapat 

=-~bangkitkan nilai lebih dalam dirinya. 

Manusia yang memiliki kekayaan spiritual, akan lebih mudah 

-c_gomrnl terhadap sikap dirinya. Sehingga orang itu tetap memiliki tekad yang 

-..<£ untuk berusaha dengan cara-cara yang positif tanpa kenal putus asa, karena 

::x:·-:akini adanya kekuatan dari Allah. Kekuatan spiritual dapat mengarabk:an 

· · ~ dan sikap seseorang kepada hal-hal yang positif sesuai nilai-nilai kebaikan 

.:aJ[: S:e'benaran, tidak dihantui oleh rasa tidak percaya diri, malas, dan sikap negatif 

x--:-i ~faka teruslah melatih dan memperkaya pemahan nilai-nilaj?D~: ·rualitas 

. . . • '-! <Jl 
,,ff;..\'< dt.S1~ 
{<~', ....;,.... :1 

,:;..- rudup~. ~ g~c 
:.. Fll."lorm1p1an. ~ ~':c.4 ~;:--~.·-~ /) .• . . ~ ~~~ :~ ·,.;." _.,../\ ~)·/ .. ': 

f"~ ~!)AN-·'\~)'--.:· 
Seseorang yang selalu dapat memperbarui impi~s~cet}derung 

,. ,..l!.'.A \ , 

~ berani, rajin, percaya diri atau bersikap lebih positif. Impian yang besar 

:!:':enj adikan seseorang berusaha mengadaptasikan sikap mereka menjadi 

~ :.cngg;ang rasa, jujur, hormat, tegas, insiatif, berjiwa besar dan lain 

!C'!'.:11:-f•·- :-a. ~il<.ap-sikap itu adalah intisari dari sikap positif dalam diri. Orang yang 

m::::::-r::::::ai impian akan selalu dapat mengendalikan sikap dengan pikirannya 

n:::q...:a.:::. :ebiht opfonis dan positif. 

Oleh sebab itu, letakkan satu standar impian yang lebih tinggi, 

w::br•i.;.= ;xnensj diri kita dapat ditingkatkan. William Faulkner, seorang novelis 

• · - :.,..: ;ah inobel, mengatakan, "Impikan dan bidiklah selalu lebih tinggi 

-~~ :·~.:mg· Anda sanggupi. Janganlah hanya bercita- cita lebih baik daripada 

.:. 3¥U secSama Anda. Cobalah menjadi lebih baik daripada diri sendiri." 
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. .1.:--=.:·"'.:... llata senantiasa memerlukan impian sebagai kontrol terhadap sikap clan 

ric:-~--~.....a:i lkemajuan hidup yang berarti. 

;. u tusiasme. 

!Elbert Hubbart menegaskan, "Nothing great has ever been accomplished 

•.:.£:"'11:~ erithusiasm. - Tidak ada satupun kemajuan menakjubkan untuk diraih tanpa 

!EC::.'5- ::osne."' Antusiasme artinya semangat. Disaat kita sedang bersemangat, pada 

.. -..: ::ili AUah senantiasa mendampingi kita. Dengan semangat itulah manusia 

.m:::.i:::;:·:ll::an impian yang lebih besar, berusaha memperoleh kem~juan-kemajuan 

ill::"::. =~capai sukses. 

'Semangat dapat terns ditingkatkan dengan mengisi setiap detik waktu 

.:t::::?.an lkebiasaan-kebiasaan yang positif dan konstruktif. Kebiasaan-kebiasaan 

:s.- ~- i::: diantaranya mendengar, membaca, berbicara dan bergaul dengan orang 

f ;-.::sr tif. Jika seseorang dapat mempertahankan dan meningkatkan semangat 

t.:-2.JID dirinya, maka sikapnya menjadi lebih terarah hingga dapat menikmati 

...,~ :·-.i."J.g henar-benar menakjubkan di dunia ini. 

::r ~ ~~ang dapat mempengaruhi sikap optimis adalah : 

akin an 

Individu membutuhkan keyakinan faktual sebagai alasan mengapa 

-~iki optimisme yang kuat. Dengan kata lain, jika individu memahami 

~ :xrsoalan dari konsepnya yang paling utuh, berarti anda sudah memahami 

_,..,,-..:..--.a persoalan tersebut akan berakhir. Oleh karena individu harus memiliki 

-~ yang dibutuhkan untuk mencapai suatu hasil sehingga anda merasa 

...::..:::ik :'r-akin. 
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Seiain keyakinan faktual, anda membutuhkan keyakinan mental 

l::::"'.-..,....,,a ketika. anda sedang menghadapi musibah. Hal ini dikarenakan selwuh 

.::L.:.: i.:ebidapan menunjukkan "life is game", meskipun tidak berarti main-main atau 

wn:-~"3Ta belaka. Individu sebagai pemain utama sekaligus penonton. Ketika 

ix;;v:Ju tidak' memiliki keyakinan mental maka sangat bisa dipastikan karakter 

:1~ ~ntasikan di atas panggung kehidupan ini sulit menciptakan kepuasan 

i:n::r-....a: dan tidak memiliki daya tarik untuk mere but apresiasi penonton. 

KontroT Diri 

Kontrol diri erat kaitannya dengan bagaimana individu menggunakan 

n --;;.,...r hidup. Ketika kontrol diri tidak lagi berada pada kesadaran bahwa realitas 

~ !1.a.si1 dari akumulasi pilihan maka optimisme mulai meninggalkan individu 

~ ~ergi yang bekerja membentuk format hidup anda berupa energi negatif. 

::-..ilah anda tergoda untuk memilih keyakinan bahwa lebih besar tentangan 

~ ~'g kemampuan; lebih ban.yak problem ketimbang solusi; hutang melebihi 

~ ;oemasllkan; keterbatasan lebih berkuasa ketimb~g keunggulan anda; dan 

-=:re&! yang anda lakukan pantas dianggap kenihilan belaka. 

Cntuk itu, individu perlu mengontrol diri dan berilah pupuk yang 

%11.::"':C:--a lbemama fokus, komitmen pada tujuan akhir, konsistensi, atau 

ia:r:=""""\.bi. Setelah semua anda berikan, istirahatlah yang cukup. 

_ .... ..Upek:-Aspek Optimisme 

1Seseorang merasa berharga dan merasa dirinya pantas atau tidak 

- ·- - • d.an tidak memiliki harapan dapat dilihat dari gaya penjelasan. Begitu juga 

.~ atau pesimis dapat diketahui dari bagaimana individu tersebut 

~ pe:ristiwa yang dihadapinya. 
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Menurut Seligman (1995) cara memandang dan menjelaskan suatu akibat 

a::::.: peri:stiwa dapat menjadi indikator optimis atau pesimisnya seseorang. Sebagian 

.:nt:..g pe:ricaya bahwa perasaan buruk yang diaiami disebabkan oleh peristiwa yang 

-.-.t,-rnengenakkan, padahal sebenamya peristiwa yang terjadi pada diri seseorang 

:.-... '..angsung berhubungan dengan emosi individu. 

Ellis bersama Beck ( dalam Seligman, 1995) menjelaskan proses tersebut 

'im:::..:.:L i::emudian digunakan sebagai terapi kognitif. Proses tersebut disebut sebagai 

-~:ABC, meliputi : A (Adversity) yaitu peristiwa negatif yang terjadi pada diri 

a=-.~ :seperti mengalami bencana, B (Belief) yaitu keyakinan dan interpretasi 

:r::or·: A (Adversity) atau peristiwa negatif yang dialami, dan C (Concequences) 

tagaimana perasaan dan tingkah laku yang mengikuti kejadian negatif, 

1C!'!'JW.-;a yang terlihat seolah-olah peristiwa negatif (A) yang secara langsung 

'DC'!1,r-...... -ilkan konsekuensi (C). 

Seligman (1995) kemudian menambahkan dua elemen ke dalam model 

~ ~-ang digunakan untuk menangani sikap pesimistik. Dua elemen tersebut 

•anr ::) t'Disputation) yaitu argumen atau alasan yang dibuat dan digunakan 

:w:r i antuk mengatasi B (Belief) atau keyakinan yang salah, E (Energization) 

'L.....:s.e1-ue11Si emosi dan perilaku sebagai akibat dari D (Disputation). 

3erdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hal pokok 

- •" -.:i: sikap: pesimistik dan optimistik adalah belief atau keyakinan seseorang 

~ ;.:: ~wa-peristiwa yang dialaminya. Gaya penjelasan berada pada 

1~ :-e'Lief i..rn. oleh Seligman disebut sebagai explanatory style, yang terdiri 

- ·7 ~yek yairo permanence, pervasiveness, dan personalozation. 
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L Pumanence 

Permanence adalah gaya penjelasan masalah yang berkaitan dengan w~ 

yaitu temporer atau permanen. Orang yang pesimis akan menjelaskan kegagalan 

aau peristiwa yang menekan sebagai peristiwa permanen atau menetap. Hal ini 

irtandai dalam cara menghadapi masalah atau peristiwa yang tidak 

::oenyenangkan dengan menggunakan kata-kata "selalu" atau ''tidak pernah". 

Sebaliknya orang-orang yang optimis akan melihat peristiwa yang tidak 

=enyenangkan secara temporer atau tidak menetap, biasanya ditandai dengan 

c.:::.a-A:ata "kadang-kadang" atau "akhir-akhir ini". Gaya penjelasan untuk 

p..stiwa yang menyenangkan orang yang pesimis melihatnya sebagai sesuatu 

:·==-! temporer, dan sebaliknya orang yang optimis memandang peristiwa yang 

:=c:~enangkan sebagai sesuatu yang permanen. 

Peristiwa yang tidak menyenangkan (Bad Event) 

? erma:nen (Pesimis) : "Musibah datang lagL aku tidak akan lepas dari 
penderitaan ini" 

Tempo:rer (Optimis) : "Hari ini dadaku sakit sekali rasanya seperti ditusuk
duri" 

?eristiiwa menyenangkan (Good Event) 

?e-:manen (Optimis) : "Saya merasa setiap musibah pasti ada hikmahnya" 
-:-emporer (Pesimis) : "Satu-satunya alasan saya merasa tegar karena saya 

selalu berdoa pada Tuhan" 
f"& sati•-eness 

?£"'1•:asirreness adalah gaya penjelasan yang berkaitan dengan ruang lingkup, 

.::.:.~.:..lk:an me11jadi spesifik' dan universal. Orang yang pesimis menjelaskan 

X'.'"'---::i ~a ~~ang tidak menyenangkan dengan cara yang universal, sedangkan 

~yang crptimis menjelaskan sesuatu yang tidak menyenangkan dengan cara 

- sye5i fil -. unfuk pe:risriwa yang tidak menyenangkan orang pesimis 
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menj.elaskannya dengan cara spesifik dan sebaliknya orang yang optimis 

.iengan cara yang universal. 

Peristiwa tidak menyenangkan (Bad Event) 

Universal (Pesimis) : "Hidup ini tidak adil, mengapa saya diberi musibah 
seperti ini ?" 

.. Spesifik (Optimis) :" Teman-teman tidak memperdulikan saya, padahal 
saya benar-benar merasa menderita" 

Periistiwa menyenangkan (Good Event) 

l. Universal (Optimis) 

"' 'Spesifik (Spesifik) 

.:. PD"SOnalization 

:"Saya tegar dan mampu menghadapi setiap 
musibah" 
:"Saya hanya mampu mengatasi masalah keuangan 

keluarga" 

.Personalization adalah gaya penjelasan masalah yang berkaitan dengan 

s:.:mber penyebab, internal dan eksternal. Orang yang pesimis memandang 

:::"..a531ah yang tidak menyenangkan bersumber dari dalam diri (intenal) dan 

~sriwa yang menyenangkan bersumber dari luar dirinya ( eksternal). Bagi 

~g yang optimis memandang masalah yang tidak menyenangkan sebagai 

~. y.ang bersumber dari luar dirinya (eksternal) dan masalah yang 

:--c.0·yenangkan sebagai basil dari usahanya sendiri (internal). 

Peristi:wa tidak menyenangkan (Bad Event) 

btemal (Pesimis) 
Ei stemal ( Optimis) 

: " Saya tidak pintar menjaga diri" 
: " Saya tidak beruntung dalam kesehatan" 

?eristiwa menyenangkan (Good Event) 

~COptimis) 
~•sternal (Pesimis) 

: " Saya yang menyebabkan penderitaan ini hilang" 
: "Usaha orang lain yang menyebabkan saya 

Sembuh'' 
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-' Ciri-Ciri Orang Optimis 

J.. Orang yang optimis menganggap kegagalan disebabkan oleh sesuatu hal 

yang dapat diubah sehingga mereka dapat berhasil pada masa-masa 

mendatang, sementara orang yang pesimis menerima kegagalan sebagai 

!.:esalahan sendiri, menganggapnya berasal dari pembawaan yang tidak 

dapat mereka ubah (Goleman, 1996). Kedua pola pandangan ini mempunyai 

implikasi terhadap bagaimana seseorang menyikapi hidup. 

... Dapat dikatakan bahwa orang optimis dalam hidupnya adalah mereka yang 

memiliki keyakinan dapat mengatasi segala sesuatu yang mereka hadapi 

de11gan pengharapan dan pikiran yang positif. Mereka melihat kegagalan 
' 

sebagai suatu yang dap&t diperbaiki. Sebaliknya individu yang pesimis 

men~pi kegagalan semacam itu dengan menganggap bahwa tidak ada 

='ang dapat dilakukan untuk membuat segalanya lebih baik di masa-masa 

mendatang. Mereka tidak melakukan usaha apapun untuk memecahkan 

masalah itu karena mereka memandang kegagalan tersebut disebabkan oleh 

:suatu hal yang merupakan cacat pribadi yang akan selalu menimpa 

.kehidupan mereka (Goleman, 1996). 

c. Dalam, menghadapi stres, individu yang optimis cenderung melakukan 

coping yang berpusat pada masalah dan mengambil sisi positif dari masalah. 

Lndividu tersebut berkeyakinan bahwa stres yang dialami tidak berlangsung 

sclamanya dan tidak menghancurkan seluruh aspek kehidupan ketika 

menghadapi kegagalan. Sebaliknya individu yang pesimis lebih suka 

menyerah atau menolak menghadapi masalah (Scheirer, 1986). 
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Hal ini sejalan dengan pernyataan Walgito (1991) bahwa individu 

y.mg mempunyai optimisme tinggi akan mempunyai keyakinan dengan apa yang 

.:.a pada dirinya, yaitu dengan kemampuannya dan ini merupakan pendorong yang 

=:ienguntungkan dalam menghadapi berbagai macam masalah. 

Mc. Gimis (1995) kemudian menyimpulkan ciri-dri orang optimis dalam. 

. : ~y;aitu: 

1 · Jarang merasa terkejut oleh kesulitan, 

.\fencari pemecahan, 

\ ferasa mempunyai pengendalian atas masa depan, 

.: . \ femungkinkan terjadinya pemecahan secara teratur, 

: . Dapat menghentikan alur pemikiran yang negatif, 

~feningkatkan kekuatan aspirasi, 

~frnggunakan imajinasi untuk melatih sukses, 

Se Lal u g~mbira bahkan ketika tidak bisa merasa bahagia, 

.. !erasa yakin memiliki kemampuan yang hampir tak terbatas untuk 

.::--JA.-ur, 

\!embina. banyak cinta dalam kehidupan, 

5.;:zi.a bertukar berita baik, dan 

~~enerima apa yang tidak bisa diubah. 

Dari uraian-uraian yang telah disebutkan bahwa optimisme dalam diri 

~n:ig akan membuat individu memiliki keyakinan yang tinggi dengan apa 

~ :..la pada .dirinya serta yakin dengan kemampuannya, hal ini merupakan 

~..,·~0ng yang menguntungkan ketika individu tersebut menghadapi berbagai 

m•-:.-.-. masalah yang berhubungan dengan kehidupannya. individu yang optimis 
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:=.::-.....g-.:nggap masalahnya disebabkan oleh sesuatu hal yang dapat diubah sehingga 

:=C":"eL:l dapat berhasil mcngatasi masalah-masalah yang akan terjadi pada masa 

=r::.-i:uang;. Dapat dikatakan bahwa individu yang mengalami musibah yang 

·:¢:::3 daiam hidupnya adalah mereka yang memiliki keyakinan dapat mengatasi 

~-; · • s.esuatti yang mereka hadapi dengan pengharapan dan pikiran yang positif. 

Menurut Seligman (1991 ), optimisme akan mempengaruhi individu 

~ ~pir seluruh aspek kehidupan. Studi Seligman yang lain tentang optimisme 

'IX'!jr ...... ,ui.i::an bahwa orang yang pesimis sangat buruk dalam tiga hal dibandingkan 

:r:ac::>-""J:!"! orang-orang yang optimis, yaitu : 

~ sering mengalami depresi, 

.::rang berprestasi di tempat kerja, dan kesehatan fisik yang buruk. 

--.:6 yang optimis lebih berhasil dalam biclang pendidikan clan pekerjaan. 

~ yang optimis dapat mengerjakan tugas dengan lebih baik clan lebih ulet 

.iluc: menghadapi berbagai tantangan dibandingkan orang yang pesimis. 

~=ar·::an yang optimistik juga dapat mempengaruhi kesehatan bahkan melindungi 

... -.-. ..::.: dari depresi. Individu yang pesimis sangat rawan terhadap depresi, cara 

w:::m -=smn :kekalahan clan kegagalan hidup secara pesimistik memperbesar rasa 

~ya d.an putus asa yang merupakan inti dari depresi (Goleman, 1996). 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa orang yang optimis lebih 

:eriladap penyakit, mempunyai kebiasaan yang lebih sehat dibandingkan 

~ :•Eg pesimis, serta sistem p~rtahanan tubuh juga bekerja lebih baik pada 

g :•~g optimis (Seligman, 1991). 

Sitaasional optimis dihubungkan dengan keadaan stres, dimana keadaan 

__ sendiri :secara signifikan dihubungkan dengan suasana hati yang negatif. 
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Jr:-:. ·Ti adanya penemuan tersebut dapat disimpulkan, orang yang optimis ~rcaya 

·a !.:etidaksesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dengan proses pencapaian 

_ c.an dapat .diatasi, hal-hal yang berhubungan dengan suasana hati seperti malu, 

~ dan kemarahan dapat diminimalkan (Carver & Scheier, dalam Fahey, 

t;.-CJy. "faylor, Segerstrom. 1998). 

Hubungan antara optimisme dengan depresi pada individu yang 

nc:~ami musibah dapat dijelaskan oleh Abramson dkk. (Gotlib, Lewinsohn, 

-~-~y. Rohde & Redner, 1993) yang menjelaskan bahwa kerentanan terhadap 

a:rresi berasal dari pola atribusi atau pola eksplanatori individu. Pola atribusi atau 

• .:.a eh-p'lanatori merupakan gaya penjelasan yang dibuat individu terhadap sesuatu 

:r·i :erjadi pada dirinya (Halgin & Whitbourne, 1994). 

Me~urut Seligman (1995) cara seseorang dalam memandang dan 

~ ~asbn akibat atau peristiwa dikenal dengan istilah gaya penjelasan 

~.arory style), dan gaya penjelasan ini dapat menjadi indikator optimis atau 

:as:::i1s seseorang. 

Krantz (1983) dan Parkes (1984) bahwa dari beberapa penelitian 

~!eh :bukti bahwa dalam menghadapi situasi yang menekan, keberhasilan 

--.-:Ju mengatasinya sangat tergantung pada penilaian kognitifnya. Individu yang 

nc=· · iki1 penilaian positif akan mampu mengatasi situasi yang dihadapinya dengan 

- sebaliknya individu yang memiliki penilaian negatif 

Terbentuknya pola pikir optimis tergantung juga pada cara pandang 

Jll:SO.:'rang. pada perasaan dirinya bemilai atau tidak (Seligman, 1991). Perasaan 

-xr:: ·:.li dan berarti biasanya tumbuh dari pengakuan oleh lingkungan. Dukungan 

·s • · yang berupa penghargaan dari orang-orang tertentu terutama dari pasangan 
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=~buat individu merasa dihargai dan berarti, selanjutnya timbul perasaan 

;.--ang membawa individu pada keyakinan bahwa dirinya mampu 

'11W':'E11£ :;..;! ... :rpi masalah. 

(Jptimisme ini akan membawa individu pada suatu situasi pola pikir yang 

JW:T!!eD .. 3ng segala sesuatu secara positif clan segala pemasalahan dapat diatasi 

llmt'r ~'2ik Optimisme dalam diri seseorang terutama yang mengalami musibah 

=cnbuat individu memiliki keyakinan yang tinggi dengan apa yang ada pada 

• ".l s.ena yakin dengan kemampuannya, hal ini merupakan pendorong yang 

• ~.mgimn ketika individu tersebut menghadapi berbagai macam masalah 

_ :.:rltubungan dengan kehidupannya. Individu yang optimis menganggap 

wr=:--a disebabka.'1 oleh sesuatu hal yang dapat diubah sehingga mereka dapat 

mengatasi masalah-masalah yang akan terjadi pada masa mendatang . 

.._tarahm bahwa individu yang mengalami yang optimis dalam hidupnya 

:::.e:reka. yang memiliki keyakinan dapat mengatasi segala sesuatu yang 

....,...-. ~i dengan pengharapan clan pikiran yang positif sehingga depresi yang 

n-.- ~ berkurang 
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llL K£PRIBADIAN TANGGUH (HARDINESS PERSONALITY) 

~ ](;e,pribadian Tangguh (Hardiness Personality) 

'!-.::epribadian yang mempunyai kemampuan dan daya tahan terhadap 

~ .• .:=.; sering di bicarakan akhir-akhir ini adalah kepribadian tangguh 

.::..~:n ;;ersmzality) yang merupakan gagasan konsep dari kobasa (dalam 

s-:x=:-.'. :99Gi)1. Kepribadian tangguh adalah kepribadian yang mempunyai fungsi 

~ ~her perlawanan pada saat individu menemui suatu kejadian yang 

91e111 ~stress. 

Irnlividu dengan kepribadian tangguh sangat antusias menyongsong 

:.epan, karena perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai 

~gan dan sangat berguna bagi perkembangan. Kobasa ( dalam Sarafino, 

·-: ~ :nenyatakan bahwa tipe kepribadian tangguh ini menunjukkan adanya 

~ kiontrol, dan tantangan. Secara teoritis gabungan dari ketiga aspek ini 

111:::"~ 1midimensional dan merupakan faktor dari kepribadian tangguh. 

Menurut kobasa (dalam Rathus & Nevid, 2003) kepribadian tangguh 

~ t etahanan psikoiogis (psychological hardiness) atau sekumpulan trait 

.~..±::i. yang dapat membantu dalam mengelola stres yang dialami. Kobasa 

w:::c::::.ikkan bahwa orang yang ketahanannya lebih baik dalam menangani 

iri r ........ ataupun stres 

Karena menganggap diri mereka sebagai orang yang memilih situasi 

s:r:s ::-1.1 sendiri. Mereka menganggap stressor yang mereka hadapi membuat 

.._.!pall lebih menarik dan menantang, bukan semata-mata membebani mereka 
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dengan tekanan-tekanan tambahan. Jadi pengendalian adalah faktor k~ci dalam 

ketahanan psikologis. 

Kepribadian tanggub dapat • disimpulkan sebagai suatu ketahanan 

psilmlogis yang merupakan sekumpulan trait individu yang bertujuan untuk dapat 

::nen:ibantu mengelola stres dan mempunyai kemampuan, daya tahan serta sebagai 

~her perlawanan pada saat individu menmui suatu kejadian yang menimbulkan 

suess. 

3.l. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Tangguh (Hardiness 

Personality) 

Menurut teori perkembangan yang dikemukakan oleh Erikson ( dalam Santrock, 

: 996}, faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian tangguh adalah : 

Terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya dan 

~ Tercapainya identitas per.an, kurang lebih dengan cara menggabungkan 

motivasi, nilai-nilai, kemampuan dan gaya yang dimiliki remaja dengan peran 

yang dituntut dari remaja. 

3.3. Aspek-Aspek Kepribadian Tangguh (Hardiness Personality) 

Kepribadian tangguh merupakan suatu konstelasi kepribadian yang 

:nenguntungkan bagi individu untuk dapat menghadapi tekanan-tekanan dalam 

urudupan, individu yang memiliki kepribadian tangguh akan mampu menghadapi 

~ yang terjadi serta lebih mampu dalam menghadapi berbagai 

;:a:r:masa.lahan yang menuntut adanya suatu pemecahan masalah, karena individu 

~but mempunyai serangkaian ciri atau sikap yang membuat individu tahan 

~ tekanan karena kepribadian ini memiliki tiga aspek penting, yaitu: 

.:mrtmen, kontrol, dan tantangan. 

21 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



.:iengan tekanan-tekanan tambahan. Jadi pengendalian adalah faktor k~ci. dalam 

ketahanan psikologis. 

Kepribadian tangguh dapat · disimpulkan sebagai suatu ketahanan 

?Sikologis yang merupakan sekumpulan trait individu yang bertujuan untuk dapat 

:nembantu mengelola stres dan mempunyai kemampuan, daya. tahan serta sebagai 

:;:umber perlawanan pada saat individu menmui suatu kejadian yang menimbulkan 

stre.ss. 

3.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Tangguh (Hardiness 

Personality) 

Menurut teori perkembangan yang dikemukakan oleh Erikson ( dalam Santrock, 

1996), faktor-faktor yang rnempengaruhi kepribadian tangguh adalah : 

11. Terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya dan 

2. Tercapainya identitas peran, kurang lebih dengan cara menggabungkan 

motivasi, nilai-nilai, kemampuan dan gaya yang dimiliki remaja dengan peran 

yang dituntut dari remaja. 

3.3. Aspek-Aspek Kepribadian Tangguh (Hardiness Personality) 

Kepribadian tangguh merupakan suatu konstelasi kepribadian yang 

menguntungkan bagi individu untuk dapat menghadapi tekanan-tekanan dalam 

kehidupan, individu yang memiliki kepribadian tangguh akan mampu menghadapi 

perubaban yang terjadi serta lebih mampu dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang menuntut adanya suatu pemecahan masalah, karena individu 

tersebut mempunyai serangkaian ciri atau sikap yang membuat individu tahan 

terhadap tekanan karena kepribadian ini memiliki tiga aspek penting, yaitu: 

-omitmen, kontrol, dan tantangan. 
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Dari beberapa studi ditemukan bahwa hubungan dari ketiga aspek ini 

~c::::::ien, kontrol, tantangan) bukan merupakan kesatuan dan ketiga aspek 

~ raempunyai hubungan yang relatif lemah (Funk dan Houston, Hull, 

L"='..ren dan Virnelli, dalam Sarafino, 1990) 

·omitmen 

Komitmen adalah kecenderungan untuk melibatkan diri kedalam 

AA.., n an apapun yang dilakukan (Kobasa dkk, 1982 dalam Sarafino, 1990). 

-.-:du yang mempunyai komitmen yang kuat akan mudah tertarik dan terlibat 

~a tulus kedalam kegiatan apapun yang sedang dikerjalan dan perasaan yang 

&'!;'& a:kan menuntunnya untuk mengklarifikasikan dan memberikan ~i pada 

.:::..ip kejadian dan segala sesuatu yang ada dalam ligkungannya. 

lndividu yang komitmennya kuat tidak akan mudah menyerah pada 

n-r.an. Pada saat menghadapi musibah, individu akan melakukan strategi yang 

tLSJai dengan nilai-nilai, tujuan, dan kemampuan yang ada dalam dirinya. 

~ya, orang yang tidak mempunyai komitmen akan mudah merasa bosan atau 

"e";::s rnerasa tidak berarti, menarik diri dari tugas yang harus dikerjakan, pasif, dan 

c::"ih Sl!lka menghindar dari berbagai aktivitas. lndividu yang tidak mempunyai 

:C::.:tmen akan menilai kejadian yang menimbulkan stress sebagai suatu yang 

i.Jya dapat ditahan dan tidak dapat diperbaiki. 

~ontrol 

Kontrol merupakan kecenderungan untuk menerima dan percaya bahwa 

~.idu dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu kejadian dengan 

~lamannya ketika berhadapan dengan hal-hal yang tidak terduga. Orang-orang 
' 
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:G::""O·~ yang kuat akan selalu optimis dalam menghadapi ·masa1ah

--• ~ ·-,..:··.i du yang kontrolnya rendah. 

·~-..£I.!~ .s.s adalah perasaan pasif clan merasa akan selalu disakiti oleh 

_ ':.•:+:S ilpat 1dikendalikan dan kurang memiliki inisiatif serta kurang 

~ya. sumber-sumber dari dalam dirinya, sehingga individu 

=-=-~~-a jika menghadapi hal-hal yang menimbulkan ketegangan. 

~ r::;>- ;an adalah kecenderungan untuk memandang suatu perubahan 

~ ~·"'a sc'bagru sesuatu yang wajar dan dapat mengantisipasi perubahan itu 

•-•• s::=.--::s yang sangat berguna bagi perkembangan dan memandang hidup 

- ~ :mrangan yang menyenangkan. Individu yang mempunyai tantangan 

Jrang'"°.rang yang dinamis dan memiliki kemampuan dan keinginan 

:t::a;•.:. :;-ang ikuat, menemukan cara yang lebih mudah untuk menghilangkan 

~.n::g:i keadaan yang dapat menimbulkan tekanan. 

~ya, individu yang tidak mampu menghadapi tantangan 

• i '"' '&! ·:' lbahwa sesuatu itu hams stabil karena individu merasa khawatir 

-115 11• 1e· ~..,ya perubahan, dianggap merusak dan menimbulkan rasa tidak aman, 

n::r..an Sdain itu, individu yang threatened tidak dapat menyambut dengan 

• "J:7;.,,..:a:p perubahan clan memandang perubahan sebagaisuatu ancaman 

..-m:a:a s:.:::.stu tantangan dan selalu menghubungkan dengan penekanan dan 

P'11"7n~ il Zana dan Olson dalam Strutton, 1995). 

0;:citmen, kontrol clan tantangan akan memelihara kesehatan seseo.rang 

·~ berlladapan dengan kejadian-kejadian yang menimbulkan tekanan. 

~illk pentingnya kepribadian tangguh adalah bahwa orang-orang yang 
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,, Tc 1.::mir:-:..-:- ...:en.trot dan tantangan yang kuat cenderung mereaksi kejadian 

,..,.;,· --=- ::engan 1cara yang lebih menyenangkan dibandigkan individu 

~·~ t:JY.:L:men. lkontrol dan tantangan yang rendah. 

-L ·~-:. :·"";mg.' memiliki kecenderungan kepribadian tangguh yang kuat 

- •rr- ::.ndakan yang langsung untuk mengetahui kejadian-kejadian 

, im di:masukkannya kedalam kehidupan individu serta belajar dari 

._..r .... •;mllJ.·~ .:..:.:..m le.rsebut, baik nilai maupun kegunaannya. Lebih lanjut lagi 

•::.::c. !IL.::l me1ak'Ukan tindakan yang efektif, menggunakan strategi yang aktif 

1--: ::r:. . ._-....:crrr f ocused coping (William, Wlebe, dan Smith dalam Taylor) 

3edasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa individu yang 

~,. ,- l.:epribadian tangguh memiliki keyakinan untuk dapat mengendalikan 

--;r;n::-1>.eJ adian bid up yang dapat memberikan perubahan-perubahan pada hidup 
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IV. Gambaran Kepribadian Tangguh (Hardiness Personality) Terhadap 

Sikap Optimisme Hidup 

Hampir setiap individu, tidak pemah lepas dari masalah. Masalah tidak 

::ianya dari dalam diri, tapi juga dari luar, contohnya musibah bencana alam. 

_J usibah dapat menyerang siapa saja dari waktu ke waktu, tanpa pandang bulu. 

__ {anusia yang mengalami bencana akan mengalami tekanan ataupun merasa 

;esimis dalam memandang hidup ke depan. Namun, diantara manusia yang 

:;:-csimis, terdapat juga manusia yang optimis, meskipun telah mengalami musibah. 

~sme ini akan membawa individu pada suatu situasi pola pikir yang 

~andang segala sesuatu secara positif dan segala pemasalahan dapat diatasi 

.;ae:=::gan baik. Optimisme dalam diri seseorang terutama yang mengalami musibah 

.K!!l membuat individu memiliki keyakinan yang tinggi dengan apa yang ada pada 

Dr:nya serta yakin dengan kemampuannya, hal ini merupakan pendorong yang 

DCJ.gUiltungkan ketika individu tersebut menghadapi berbagai macam masalah 

:r1 berhubungan dengan kehidupannya. Individu yang optimis menganggap 

n;asalahnya disebabkan oleh sesuatu hal yang dapat diubah sehingga mereka dapat 

~il mengatasi masalah-masalah yang akan terjadi pada masa mendatang. 

~ dikatakan bahwa individu yang mengalami yang optimis dalam hidupnya 

~ mereka yang memiliki keyakinan dapat mengatasi segala sesuatu yang 

~ badapi dengan pengharapan dan pikiran yang·positif sehingga depresi yang 

aa.;v=- dapatberkurang (Shapiro,1997). 

~amun, sikap optimis berbeda antara individu yang satu dengan yang 

.:::r: v.--aktu. ke waktu pada orang yang sama karena ada beberapa faktor-faktor 
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~ ::::lempengaruhi perbedaan ini diantaranya disebabkan oleh umur, .Jems 

a;_...:;r: : :i dan. b:rakteristik kepribadian. 

Kepribadian merupakan salah satu yang mempengaruhi optimisme hidup. 

~t ::&iian :merupakan organisasi dinamis dari sistem psikofisik individu dalam 

m::=•,t- 3dapi situasi dengan cara-cara yang khusus. Maddi dan Kobasa ( dalam 

~. 1990) mengatakan bahwa kepribadian adalah sekelompok karakteristik 

1..e-..:enderungan yang stabil, yang menentukan persamaan dan perbedaan dalam 

~ · "i.-:t psikologi (pikiran, perasaan, dan tindakan) individu yang mempunyai 

~-=-""!'Jbungan dengan waktu da.'1 tidak mudah dipahami dengan hasil clari tekanan 

~' d.an. biolpgis dalam saat tertentu. Dalam hal ini, individu yang optimis, adalah 

;D.::""·"iju ·yang memiliki kepribadian tangguh, Kobasa (dalam Sarafino, 1990) 

m:n.leiinisikan kepribadian tangguh adalah kepribadian yang mempunyai 

.~.rnpuan dan daya tahan terhadap masalah. Beliau juga menambahkan bahwa 

k;t ~an tangguh adalah karakteristik kepribadian yang mempunyai fungsi 

~ sumber perlawanan pada saat individu menemui suatu kejadian tertentu. 

Orang yang mempunyai kepribadian tangguh diasumsikan sebagai pribadi 

~· yang cenderung kepada sikap optimis, ]ika dihadapkan pada keadaan yang 

~ rekanan. Untuk menghadapi tekanan yang dialami oleh individu yang 

::oc:gfilami musibah, diharapkan individu mampu menemukan pemecahan masalah 

:··rz diliadapi. Hal ini tidak terlepas dari seberapajauh hubungan yang ditimbulkan 

:~.di individu yang memiliki kepribadian tangguh terhadap optimisme hidup. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Gambaran kepribadian 

:Jig:gl!lh (hardiness Personality) dengan sikap optimisme hidup sangat berkaitan 

~..!.. ha.I ini disebabkan oleh kepribadian salah satu ha1 yang mempengaruhi 
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,:.~ bJup. Dimana kepribadian itu adalah organisasi dinamis dari 

· -6:-, indiridu dalam mengahadapi situasu-situasi tertentu. 
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V. SIMPULAN 

.:1:c= s:::e adalah pola pikir yang memandang segala sesuatu secara positif dan 

ICp:U ~ ;.saiahan dapat diatasi dengan baik. 

-- -. ).::.. :;mg mengalami yang optimis dalam hidupnya adalah mereka yang 

-=r~ =-'"- J;:eyakinan dapat mengatasi segala sesuatu yang mereka hadapi dengan 

·~ dan pikiran yang positif sehingga depresi yang dialami dapat 

~ 

yang memiliki kepribadian tangguh memiliki keyakinan untuk dapat 

w:ri.y::.i,2 1]1..-an kejadian-kejadian hidup yang dapat memberikan perubahan-

~ pada hidup individu. 

:~ :·-mg mempunyai kepribadian tangguh diasumsikan sebagai pribadi 

.... ......': :-ang 1cenderung kepada sikap optimis, jika dihadapkan pada keadaan 

g ~uh 1tekanan. 
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